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SUMMARY 

GALINDRI CAHYANING RAMADHANI. Study of Several Extraction 

Methods of Pumpkin (Cucurbita moschata D.) on Seed Viability (Supervised by 

FIRDAUS SULAIMAN and IRMAWATI). 

 

This research was aimed to find the most appropriate extraction technique to 

produce high quality pumpkin seeds (Cucurbita moschata D.). This research was 

conducted in August 2023 at the Seed Technology Laboratory of Sriwijaya 

University, Indralaya, Ogan Ilir. This research used a Completely Randomized 

Design (CRD) with 6 treatments and 3 replicates resulting in total 18 experimental 

units, each experimental unit contained 1 tray consisting of 20 seeds. The treatments 

in this study included: A (flowing water); B (80°C hot water); C (1.5% HCl); D 

(1.5% H2SO4); E (rice husk ash 100 gr/100 grains); F (quick lime 100 gr/100 seeds). 

The research results indicated that the use of the method of extraction washed with 

flowing water (A) showed the best results in various parameters of germination rate, 

maximum growth potential, growth rate, plant height, root length, fresh root weight, 

and dry root weight. Meanwhile, the treatment of extraction rubbed using quick 

lime 100 gr/100 seeds (F) showed the best results in parameters of fresh shoot 

weight, dry shoot weight, and vigor index. 
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RINGKASAN 

GALINDRI CAHYANING RAMADHANI. Studi Beberapa Metode Ekstraksi 

Benih Labu Kuning (Cucurbita moschata D.) terhadap Viabilitas Benih. 

(Dibimbing oleh FIRDAUS SULAIMAN dan IRMAWATI). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan teknik ekstraksi yang paling 

tepat untuk menghasilkan benih labu kuning (Cucurbita moschata D.) dengan mutu 

yang berkualitas. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2023 

dilaksanakan di Laboratorium Teknologi Benih Universitas Sriwijaya, Indralaya, 

Ogan Ilir. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 

macam perlakuan. Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 18 

unit percobaan, setiap unit percobaan terdapat 1 nampan yang terdiri dari 20 benih. 

Adapun perlakuan pada penelitian ini antara lain : A (air mengalir); B (air panas 

80°C); C (HCl 1,5%); D (H2SO4 1,5%); E (abu sekam padi 100 gr/100 butir biji); 

F (kapur tohor 100 gr/100 butir biji). Hasil penelitiaan menunjukkan bahwa 

penggunaan metode ekstraksi dicuci menggunakan air mengalir (A) menunjukkan 

hasil terbaik pada berbagai parameter daya berkecambah, potensi tumbuh 

maksimum, kecepatan tumbuh, tinggi tanaman, panjang akar, berat segar akar dan 

berat kering akar. Sementara itu perlakuan ekstraksi digosok menggunakan kapur 

tohor 100 gr/100 butir biji (F) menunjukkan hasil terbaik pada parameter berat segar 

tajuk, berat kering tajuk dan indeks vigor. 

 

Kata Kunci : Labu kuning, Metode ekstraksi, Viabilitas benih 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Benih selalu menjadi masalah yang sangat mendasar, di mana keterbatasan ketersediaan 

dan kualitasnya sering kali menjadi permasalahan. Hal ini sering terjadi karena kesenjangan 

antara kebutuhan akan benih dengan ketersediaannya dalam jumlah dan mutu yang memadai 

(Sudjindro, 2016). Penyebabnya meliputi kurangnya perhatian terhadap benih, kurangnya 

informasi mengenai ketersediaan sumber benih, kecenderungan produsen benih untuk 

memprioritaskan varietas populer, kinerja lembaga perbenihan yang belum optimal, dan 

distribusi yang belum merata terhadap petani pengguna benih bermutu atau bersertifikasi 

(Mayalibit et al., 2018). 

Upaya mendapatkan benih yang berkualitas, dapat dilakukan melalui serangkaian 

kegiatan dalam teknologi benih yang meliputi produksi, pengolahan, pengujian, sertifikasi, dan 

penyimpanan benih. Mutu benih juga merupakan bagian penting dalam proses ini, terdiri dari 

aspek fisik, fisiologis, genetik, dan kesehatan. Pengujian kualitas benih penting dilakukan untuk 

memberi jaminan kepada petani dan masyarakat bahwa benih diperoleh sesuai dengan SNI dan 

berkualitas baik (Ningsih et al., 2018). 

Salah satu tanaman yang dapat diuji mutu benihnya yaitu labu kuning, yang secara botani 

dikenal sebagai Cucurbita moschata D. Tanaman ini adalah jenis tanaman menjalar yang termasuk 

dalam kategori tanaman semusim dan umumnya banyak ditemukan di Indonesia (daerah dataran 

tinggi) (Duniaji et al., 2016). Benih labu kuning mengandung sejumlah zat yang bermanfaat, 

termasuk asam amino, seng (Zn), magnesium (Mg), asam lemak esensial, vitamin E, 

karotenoid, sterol, kriptoxantin, serta senyawa seperti sesquiterpenoid monosiklik dan inhibitor 

tripsin. Kandungan ini mempunyai potensi sebagai antioksidan yang bisa melawan radikal 

bebas, mencegah oksidasi asam lemak dalam membran sel, dan memiliki efek anti-penuaan 

(Panjaitan et al., 2015). 

Salah satu langkah awal dalam pengolahan benih adalah proses ekstraksi, yang 

merupakan tindakan untuk memisahkan benih yang akan ditanam dari bagian-bagian yang 

menghalangi pertumbuhannya. Ananda et al., (2016) menegaskan bahwa proses ekstraksi 

memastikan bahwa calon benih yang dihasilkan bersih dan terbebas dari bagian-bagian lain 

dari tanaman. Pemisahan benih dapat dilakukan dengan menggunakan metode air mengalir dan 

perlakuan air panas pada suhu 80°C. Selain itu, ekstraksi bisa dilakukan secara mekanis dan 
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kimiawi. Secara mekanis, biji digosok menggunakan campuran abu sekam padi dan kapur 

tohor, sementara secara kimiawi, biji dapat dicuci dalam larutan asam seperti HCl dan H2SO4. 

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya biasanya menggunakan perendaman HCl 

dengan konsentrasi tinggi dan durasi yang panjang. Namun, hal ini dapat menyebabkan risiko 

iritasi kulit dan masalah pernapasan akibat paparan senyawa kimia dalam jangka waktu yang 

lama. Dalam penelitian ini akan digunakan konsentrasi yang rendah dan durasi perendaman 

yang lebih singkat untuk mengurangi risiko tersebut. Kombinasi metode perendaman HCl 

dengan konsentrasi rendah dan durasi singkat dapat memengaruhi kecepatan pertumbuhan dan 

daya kecambah benih. Konsentrasi terbaik yang dihasilkan dari penelitian ini adalah 2% dengan 

durasi perendaman selama 3 jam (Widiarti et al., 2017).  

Menurut hasil penelitian Gusman et al., (2019) perendaman benih Mucuna dalam 

larutan H2SO4 dengan konsentrasi 3% selama 10 menit terbukti efektif dalam mengatasi 

dormansi jika dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Pemberian abu sekam padi sebanyak 5-

10 g/100 benih terbukti memiliki dampak yang signifikan terhadap pertumbuhan bibit kakao 

(Rahardjo, 2012). Kombinasi konsentrasi kapur tohor sebanyak 20 g/liter dengan waktu 

perendaman selama 30 menit menghasilkan vigor pertumbuhan yang optimal, terbukti dari 

peningkatan kecepatan tumbuh, spontanitas tumbuh, panjang akar, serta berat kering normal 

dan epikotil pada kecambah (Daryanto dan Yulianti, 2019). Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Hidayat RS dan Marjani, (2018), salah satu cara efektif dan praktis untuk meningkatkan 

daya kecambah benih yute ialah merendamnya dalam air pada suhu 80ºC selama 3 jam, 

kemudian menanamkannya pada media kertas merang yang telah dibasahi. 

Adapun permasalahan yang sering dihadapi dalam penanganan benih untuk 

menghasilkan benih berkualitas adalah menentukan metode ekstraksi yang efektif untuk benih 

labu kuning, karena proses ekstraksi benih memiliki dampak signifikan terhadap mutu benih 

yang dihasilkan. Sehingga diperlukan penelitian untuk mengevaluasi metode ekstraksi yang 

paling efektif dalam meningkatkan perkecambahan benih labu kuning. 

 

1.2. Tujuan 

Tujuannya untuk menemukan teknik ekstraksi yang paling tepat untuk menghasilkan 

benih labu kuning (Cucurbita moschata D.) dengan mutu yang berkualitas. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga dengan pengaplikasian larutan HCl dengan konsentrasi tertentu dapat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan benih labu kuning (Cucurbita 
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moschata D.)
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